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LAMPIRAN

Lampiran 1. Perhitungan Formulasi Sediaan Salep

a. Perhitungan Formulasi F0 (Blanko - Tanpa Ekstrak)

Total berat sediaan = 15 gram

Bahan Konsentrasi Perhitungan Hasil

Adeps Lanae 2% 2/100 × 15 g = 0,30 g

Setil Alkohol 5% 5/100 × 15 g = 0,75 g

Propilen Glikol 15% 15/100 × 15 g = 2,25 g

Metil Paraben 0,1% 0,1/100 × 15 g = 0,015 g

Vaselin Album ad 15 g
15 – (0,30 + 0,75 + 2,25 +

0,015) g = 11,685 g

b. Perhitungan Formulasi F1 (Konsentrasi Ekstrak 9%)

Total berat sediaan = 15 gram

Bahan Konsentrasi Perhitungan Hasil

Ekstrak Daun
Beluntas

9% 9/100 × 15 g = 1,35 g

Adeps Lanae 2% 2/100 × 15 g = 0,30 g

Setil Alkohol 5% 5/100 × 15 g = 0,75 g

Propilen Glikol 15% 15/100 × 15 g = 2,25 g

Metil Paraben 0,1% 0,1/100 × 15 g = 0,015 g

Vaselin Album ad 15 g
15 – (1,35 + 0,30 + 0,75 +

2,25 + 0,015) g
= 10,335 g
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c. Perhitungan Formulasi F2 (Konsentrasi Ekstrak 11%)

Total berat sediaan = 15 gram

Bahan Konsentrasi Perhitungan Hasil

Ekstrak Daun
Beluntas

11% 11/100 × 15 g = 1,65 g

Adeps Lanae 2% 2/100 × 15 g = 0,30 g

Setil Alkohol 5% 5/100 × 15 g = 0,75 g

Propilen Glikol 15% 15/100 × 15 g = 2,25 g

Metil Paraben 0,1% 0,1/100 × 15 g = 0,015 g

Vaselin Album ad 15 g
15 – (1,65 + 0,30 + 0,75 + 2,25

+ 0,015) g = 10,035 g

d. Perhitungan Formulasi F3 (Konsentrasi Ekstrak 13%)

Total berat sediaan = 15 gram

Bahan Konsentrasi Perhitungan Hasil

Ekstrak Daun
Beluntas

13% 13/100 × 15 g = 1,95 g

Adeps Lanae 2% 2/100 × 15 g = 0,30 g

Setil Alkohol 5% 5/100 × 15 g = 0,75 g

Propilen Glikol 15% 15/100 × 15 g = 2,25 g

Metil Paraben 0,1% 0,1/100 × 15 g = 0,015 g

Vaselin Album ad 15 g
15 – (1,95 + 0,30 + 0,75 +

2,25 + 0,015) g
= 9,735 g
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Lampiran 2. Perhitungan Rata-Rata Zona Hambat

a. Formulasi F0 (Blanko – Kontrol Negatif)

Diameter zona hambat = 0 mm (tidak ada zona hambat)

Rata-rata = 0/3 = 0 mm (negatif, tidak menghambat pertumbuhan bakteri)

b. Formulasi F1 (Ekstrak 9%)

Diketahui:

Replikasi 1 (x1) = 7,41 mm

Replikasi 2 (x2) = 7,52 mm

Replikasi 3 (x3) = 7,57 mm

Rumus : x̄ = (x1 + x2 + x3) / n

x̄ = (7,41 + 7,52 + 7,57) / 3

x̄ = 22,50 / 3

x̄ = 7,50 mm (Kategori: Sedang)

c. Formulasi F2 (Ekstrak 11%)

Diketahui:

Replikasi 1 (x1) = 7,85 mm

Replikasi 2 (x2) = 7,97 mm

Replikasi 3 (x3) = 7,94 mm

Rumus : x̄ = (x1 + x2 + x3) / n

x̄ = (7,85 + 7,97 + 7,94) / 3

x̄ = 23,76 / 3

x̄ = 7,92 mm (Kategori: Sedang)



81

d. Formulasi F3 (Ekstrak 13%)

Diketahui:

Replikasi 1 (x1) = 10,15 mm

Replikasi 2 (x2) = 10,28 mm

Replikasi 3 (x3) = 10,26 mm

Rumus : x̄ = (x1 + x2 + x3) / n

x̄ = (10,15 + 10,28 + 10,26) / 3

x̄ = 30,69 / 3

x̄ = 10,23 mm (Kategori: Kuat)
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Lampiran 3. Perhitungan Media yang Digunakan dalam Pengujian Antibakteri

Media yang digunakan dalam pengujian aktivitas antibakteri pada penelitian

ini adalah Nutrient Broth (NB) dan Nutrient Agar (NA). Perhitungan kebutuhan

media menggunakan rumus pengenceran sebagai berikut:

Rumus:

M1 M2

—— = ——

V1 V2

Keterangan:

M1 = Berat standar pengenceran media (sesuai label produsen)

M2 = Berat media yang dibutuhkan (yang akan ditimbang)

V1 = Volume standar pengenceran media (sesuai label produsen)

V2 = Volume yang ingin dibuat

a. Media Nutrient Broth (NB)

Nutrient Broth (NB) digunakan sebagai media pertumbuhan/suspensi

bakteri uji. Berdasarkan standar label produsen, kebutuhan NB adalah 8 gram

per 1000 mL (8 g/L). Volume NB yang ingin dibuat adalah 200 mL.

Diketahui:

M1 = 8 g

V1 = 1000 mL

V2 = 200 mL

Ditanya: M2 = ?

Penyelesaian:
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M1 / V1 = M2 / V2

8 g / 1000 mL = M2 / 200 mL

M2 = (8 g × 200 mL) / 1000 mL

M2 = 1600 / 1000

M2 = 1,6 g

Untuk membuat 200 mL media Nutrient Broth (NB), diperlukan

sebanyak 1,6 gram serbuk NB yang dilarutkan dalam 200 mL aquadest steril.

b. Media Nutrient Agar (NA)

Nutrient Agar (NA) digunakan sebagai media padat untuk pengujian

aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram. Berdasarkan standar label

produsen, kebutuhan NA adalah 28 gram per 1000 mL (28 g/L). Volume NA

yang ingin dibuat adalah 500 mL.

Diketahui:

M1 = 28 g

V1 = 1000 mL

V2 = 500 mL

Ditanya: M2 = ?

Penyelesaian:

M1 / V1 = M2 / V2

28 g / 1000 mL = M2 / 500 mL

M2 = (28 g × 500 mL) / 1000 mL

M2 = 14000 / 1000

M2 = 14 g
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Untuk membuat 500 mL media Nutrient Agar (NA), diperlukan

sebanyak 14 gram serbuk NA yang dilarutkan dalam 500 mL aquadest steril,

kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15

menit.
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Lampiran 4. Hasil Uji SPSS
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Penelitian

Dokumentasi Keterangan
Sampel saun beluntas (Pluchea indica
L.) yang di ambil di Desa Padang
Kalua, Kecamatan Lamasi, Sulawesi
Selatan.

Daun beluntas yang sudah dikeringkan

Daun beluntas yang sudah diblender di
ayak
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Dokumentasi Keterangan
Penimbangan serbuk simplisia daun
beluntas

Maserasi sampel daun beluntas

Menguapkan pelarut dari hasil
maserasi menggunakan rotary
evaporator
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Dokumentasi Keterangan
Menguapkan ekstrak pada suhu ruang

Ekstrak kental

F0 (Basis)
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Dokumentasi Keterangan
F1 sediaan salep ekstrak etanol daun
beluntas konsentrasi 9%

F2 sediaan salep ekstrak etanol daun
beluntas konsentrasi 11%

F3 sediaan salep ekstrak etanol daun
beluntas konsentrasi 13%
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Dokumentasi Keterangan
Uji pH sediaan salep

Uji daya sebar

Sterilisasi alat
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Dokumentasi Keterangan
Pembuatan media untuk uji aktivitas
antibakteri

Penuangan media yang telah
bercampur dengan bakteri uji
Staphylococcus aureus

Hasil pengamatan diameter zona
hambat R1
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Dokumentasi Keterangan
Hasil pengamatan diameter zona
hambat R2

Hasil pengamatan diameter zona
hambat R3
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